
BAB I
PENDAHULUAN
A.   Latar Belakang 
Pencak silat terdiri atas empat aspek dalam pelajarannya, menurut Notosoejitno (1997: 9) aspek tersebut antara lain meliputi: (1) aspek mental spiritual, (2) aspek beladiri, (3) aspek seni, dan (4) aspek olahraga. Keempat aspek mempunyai teknik-taktik dalam unsur pembelaan dan serangan yang berbeda. Pada Peraturan Pertandingan (2003: 2) aspek olahraga dibagi atas empat kategori yang meluputi: (1) tanding, (2) tunggal, (3) ganda, (4) beregu.
Dari berbagai macam teknik tersebut masing-masing aspek mempunyai penekanan sasaran tujuan yang sangat berbeda. Sebagai contoh aspek beladiri dengan aspek olahraga teknik sasaran perkenaannya berbeda, karena beladiri penekanan sasarannya pada pembelaan dan tidak ada peraturan larangan sasaran. Namun pada aspek olahraga ada larangan lintasan serangan yaitu tidak diperbolehkan menyerang leher ke atas, dan kemaluan (Peraturan Pertandingan Pencak Silat, 2003: 13)
 
Dari perbedaan penekanan teknik masing-masing aspek tersebut, maka dipandang perlu untuk mengetahui teknik-teknik apa saja yang diperlukan dan sesuai dengan tujuan pencak silat. Teknik-teknik pencak silat cukup banyak dan mempunyai beraneka ragam, sedang pada pelaksanaan pertandingan tidak semua teknik dapat diterapkan pada pertandingan. Untuk itu amatlah penting seorang pelatih dapat mengerti teknik-teknik yang efektif dan efisien yang dapat diterapkan pada pertandingan pencak silat, sehingga pelatih dalam memberikan latihan tidak sia-sia saja.  
Pada aspek pencak silat olahraga perkembangan tekniknya adalah disesuaikan dengan peraturan pertandingan pencak silat dan unsur-unsur olahraga.  Oleh karena itu dipandang perlu seorang pelatih pada kategori tanding mengetahui teknik-teknik pencak silat yang dapat diterapkan pada pertandingan pencak silat. Hal ini perlu diketahui seorang pelatih karena hasil Munas IPSI XI tahun 2003 terdapat beberapa perubahan system penilaian pertandingan pencak silat. 

Dengan mengidentifikasi nilai prestasi teknik, maka diharapkan pelatih dapat mengetahui nilai prestasi teknik yang kerap kali digunakan pada pertandingan, selanjutnya pelatih dapat memfokuskan teknik-teknik yang sesuai dengan peraturan pertandingan. Disamping itu pelatih harus mengetahui pelanggaran-pelanggaran yang sering dilakukan pesilat, serta jenis kemenangan yang diperoleh.
B.   Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Apa ada perbedaan nilai prestasi teknik antara pesilat putra dengan pesilat putri ?
2. Apakah kemenangan pesilat dipengaruhi oleh nilai prestasi teknik ?
3. Bagaimana identifikasi nilai prestasi teknik pesilat yang kerap kali digunakan pada pertandingan ?
C.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
Identifikasi nilai-nilai prestasi teknik yang kerap kali digunakan dalam pertandingan pencak silat pada kategori tanding ?
D.   Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui nilai prestasi teknik yang sering digunakan pada pertandingan pencak silat.
2. Untuk mengetahui jenis-jenis teknik yang sering digunakan oleh pesilat pada pertandingan pencak silat.
3. Untuk mengetahui jenis-jenis hukuman yang sering digunakan oleh pesilat.

4. Untuk mengetahui jenis-jenis kemenangan pada pertandingan pencak silat.
E.   Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat  sebagai bahan referensi pelatih dalam melatih pencak silat.

2. Hasil penelitian sebagai masukan  bagi Pengprop IPSI Daerah Istimewa Yogyakarta.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritik

1. Sasaran Perkenaan
Dalam pertandingan pencak silat peran pelatih adalah cukup besar, hal ini terbukti pada saat bertanding seorang pesilat diwajibkan didampingi oleh dua orang pelatih. Dan pada saat itu juga pelatih berhak untuk memerintahkan pesilatnya dalam menerapkan teknik-teknik tertentu ke arah sasaran untuk memenangkan pertandingan.

Pada peraturan pertandingan pencak silat antara bangsa (1990: 3) dijelaskan bahwa yang dapat sebagai sasaran perkenaan yang bernilai adalah: 
a. Dada  
b. perut (pusar ke atas)  
c. pinggang kiri atau kanan  
d. punggung atau belakang 
Bagian tungkai kaki dan lengan dapat dijadikan sasaran serangan untuk menjatuhkan dan mengunci, tetapi tidak mempunyai nilai sebagai sasaran perkenaan.
2. Unsur-Unsur Teknik 

Unsur-unsur teknik sangat menentukan dalam melakukan serang bela pada pertandingan pencak silat, karena teknik yang efektif dan efisien akan menghasilkan nilai prestasi teknik yang banyak. Dalam melakukan pembelaan maupun serangan pada sasaran dapat dilakukan dengan beberapa macam cara. Menurut Januarno (1989: 70) sasaran yang sah tersebut dapat dilakukan dengan ketentuan unsur-unsur teknik meliputi: 
a. serangan dengan tangan atau lengan  
b. serangan dengan kaki atau tungkai  
c. teknik pembelaan 

d. teknik menjatuhkan 
e. teknik mengunci 
Namun pada perkembangan terakhir teknik kuncian tidak diperkenankan pada pertandingan pencak silat, tetapi bisa dilakukan pada kategori ganda (The International Pencak Silat Competition Regulation, 2001: 11). Unsur-unsur teknik serangan yang menggunakan kaki atau tungkai dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. tendangan depan  
b. tendangan samping  
c. tendangan belakang  
d. tendangan busur/ melingkar 
e. lututan (serangan dengan menggunakan lutut) 

Dari serangan menggunakan kaki tidak semuanya dapat dipergunakan pada pertandingan, misalnya lututan yang lintasannya dari bawah ke atas dilarang namun lututan dapat dilakukan apabila lintasannya dari samping.

3.    Nilai Prestasi Teknik 
Pada penilaian pencak silat setiap jenis serangan mempunyai nilai sama, misalnya serangan yang menggunakan lengan/ tangan nilainya 1 (baik dilakukan dengan pukulan mengepal, sikutan, kepret, tebasan, pendeta, dan lain-lain). Nilai prestasi teknik pada Peraturan Pertandingan Pencak Silat (2003: 13) dapat digolongkan sebagai berikut:

a. Nilai 1 : serangan dengan tangan yang masuk pada sasaran, tanpa terhalang tangkisan, hindaran atau elakan lawan.

b. Nilai  2 : serangan  dengan  kaki  yang  masuk  pada  sasaran,  tanpa terhalang tangkisan, hindaran atau elakan lawan.

c. Nilai 1+1: tangkisan, hindaran, atau elakan yang berhasil memunahkan serangan lawan, disusul oleh serangan tangan yang masuk pada bidang sasaran.

d. Nilai 1+2: tangkisan, hindaran, atau elakan yang berhasil memunahkan serangan lawan, disusul dengan serangan kaki yang masuk pada bidang sasaran.

e. Nilai 3  :   teknik jatuhan yang berhasil menjatuhkan lawan.

f. Nilai 1+3: tangkisan, hindaran, atau elakan yang berhasil memunahkan serangan lawan, disusul dengan teknik-teknik jatuhan yg berhasil menjatuhkan lawan.

Pada  peraturan pertandingan (1990: 5)  nilai 5 masih diberlakukan yaitu bila pesilat dapat melakukan kuncian selama 5 detik. Namun pada peraturan pertandingan hasil Munas IPSI XI tahun 2003 poin ini dihapuskan karena selama pertandingan teknik kuncian jarang sekali digunakan oleh pesilat. Hal ini diperkuat penelitian Agung Nugroho (1995: 14) bahwa identifikasi nilai prestasi teknik kuncian selama pertandingan adalah 0 %. 
4.    Nilai Hukuman

     Dalam suatu pertandingan pesilat sering melakukan pelanggaran dengan menyerang bagian anggota badan yang terlarang. Pada Peraturan Pertandingan Pencak Silat IPSI (2003: 11) larangan yang tidak diperkenankan pesilat adalah menyerang bagian leher ke atas dan kemaluan. Pada peraturan pertandingan juga menyebutkan bahwa pelanggaran dibagi dua, yaitu: 

a. pelanggaran ringan

b. pelanggaran berat 

Pelanggaran ringan dapat dilakukan dengan mengulur-ulur waktu dan tidak menggunakan kaidah pencak silat dalam bertanding. Hukuman yang diperoleh pesilat bila melakukan pelanggaran ringan adalah tegoran yaitu: apabila pesilat melakukan pelanggaran ringan. Tegoran dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. tegoran I   nilai −1
b. tegoran II nilai  −2  
Apabila pesilat melakukan pelanggaran berat mendapat peringatan yaitu: pesilat melakukan pelanggaran berat dengan melakukan tegoran III dalam 1 babak. Pelanggaran berat dibagi menjadi dua yaitu:

a. peringatan  I  nilai  −5  

b. peringatan II nilai −10 
Apabila pesilat melakukan pelanggaran berat ketiga  maka pesilat mendapat peringatan III berarti diskualifikasi. Oleh karena itu pentingnya pelatih mengetahui tingkat kecenderungan pelanggaran yang dilakukan pesilat sehingga dapat mengantisipasi pelanggaran yang sering dilakukan pesilat pada pertandingan .
5.   Jenis-Jenis Keputusan Kemenangan
Pada pertandingan pencak silat akan menghasilkan keputusan pemenang bagi seorang pesilat, jenis-jenis keputusan pemenang pada Pertandingan Pencak Silat (2003: 17-18) adalah sebagai berikut:
a. Menang angka yaitu bila jumlah juri yang menentukan menang atas seorang pesilat lebih banyak dari pada lawan. Penentuan kemenangan dilaksanakan oleh masing-masing juri. 
b. Menang teknik dapat dibagi tiga yaitu: 
1) lawan tidak dapat melanjutkan pertandingan karena permintaan pesilat sendiri 

2) keputusan dokter pertandingan   
3) atas permintaan pendamping pesilat 

4) keputusan wasit.
c. Menang mutlak yaitu: apabila lawan jatuh karena serangan yang sah tidak dapat bangkit segera atau nanar, maka setelah hitungan wasit ke 10 dan tidak dapat berdiri tegak dengan sikap pasang dinyatakan kalah mutlak.

d. Menang WMP (Wasit Menghentikan Pertandingan) dikarenakan tidak seimbang.
e. Menang Undur Diri, yaitu menang karena lawan tidak muncul di gelanggang. 
f. Menang  diskualifikasi dapat dibagi tiga yaitu: 
1) lawan melakukan pelanggaran berat setelah mendapat peringatan II  
2) lawan melakukan pelanggaran berat dan langsung mendapat diskualifikasi 

3) penimbangan berat badan tidak sesuai dengan ketentuan kelas 
Dengan mengetahui nilai prestasi teknik yang diterapkan para pesilat diharapkan pelatih dapat mengidentifikasi teknik-teknik penting yang efektif dan efisien. Disamping itu pelatih dapat mengetahui jenis-jenis hukuman dan kemenangan yang diterapkan pesilat pada saat pertandingan. 
B.   Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Identifikasi penilaian prestasi teknik dan kerapian teknik dalam pertandingan pencak silat (Agung Nugroho, 1995: 11) hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai prestasi teknik yang banyak digunakan adalah: (1) tendangan 72 %, (2) pukulan 20 %, (3) jatuhan 8 %, dan (4) kuncian 0 %. Untuk nilai kerapian teknik yang besar adalah nilai 3 sebesar 63 %,  dan nilai 2 sebesar 37 %.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang semata-mata melukiskan keadaan obyek atau peristiwa (Sutrisno Hadi, 1990: 3). Subyek pada penelitian ini adalah pesilat yang mengikuti  Kejuaraan Sirkuit Pencak Silat Panasonic wilayah II, yang terdiri atas lima daerah yaitu: (1) Kaltim, (2) Kalbar, (3) Jatim, (4) Jateng, dan (5) DIY. 

Dalam hal ini adalah untuk mengidentifikasi nilai-nilai prestasi teknik apa saja yang kerap kali digunakan pesilat dalam pertandingan pencak silat  kategori tanding.

B.  Definisi Operasional Variabel

Definisi variabel nilai prestasi teknik pada pertandingan pencak silat adalah nilai yang diperoleh pesilat dengan bertenaga, masuk bidang sasaran sah tanpa terhalang anggota badan. 
1. Nilai prestasi teknik adalah nilai akhir yang diperoleh pesilat dari akumulasi jenis-jenis nilai teknik babak I, II, dan III. Setelah dikurangi hukuman.
2. Jenis-jenis nilai teknik adalah akumulasi nilai yang diperoleh pesilat melalui teknik-teknik pukulan, tendangan, dan jatuhan dari babak I, II, maupun III dalam suatu pertandingan.

3. Jenis-jenis hukuman adalah bentuk hukuman yang diperoleh pesilat yang dikarenakan melakukan pelanggaran ringan atau berat dalam suatu pertandingan.
4. Jenis-jenis kemenangan adalah bentuk kemenangan yang diperoleh pesilat pada saat bertanding atau akhir pertandingan.
C.  Populasi  dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta Kejuaraan Sirkuit Pencak Silat Panasonic wilayah II, yang terdiri atas lima daerah yaitu: (1) Kaltim, (2) Kalbar, (3) Jatim, (4) Jateng, dan (5) DIY. Teknik sampling pada penelitian ini adalah Sampel Populasi yaitu seluruh peserta Kejuaraan Sirkuit Pencak Silat Panasonic yang memenangkan pertandingan berjumlah 41 pertandingan. 

D.  Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1.  Dokumen blangko hasil penilaian juri 

Kriteria nilai prestasi teknik adalah sebagai berikut:

a. Nilai 1 :  serangan dengan tangan yang masuk pada sasaran, tanpa terhalang tangkisan, hindaran atau elakan lawan.

b. Nilai  2 :   serangan  dengan  kaki  yang  masuk  pada  sasaran,  tanpa terhalang tangkisan, hindaran atau elakan lawan.

c. Nilai 1+1: Tangkisan, hindaran, atau elakan yang berhasil memunahkan serangan lawan, disusul oleh serangan tangan yang masuk pada bidang sasaran.

d. Nilai 1+2: Tangkisan, hindaran, atau elakan yang berhasil memunahkan serangan lawan, disusul dengan serangan kaki yang masuk pada bidang sasaran.

e.  Nilai 3  :  Teknik jatuhan yang berhasil menjatuhkan lawan.

f. Nilai 1+3: Tangkisan, hindaran, atau elakan yang berhasil memunahkan serangan lawan, disusul dengan teknik-teknik jatuhan yg berhasil menjatuhkan lawan.

Kriteria hukuman adalah sebagai berikut:

a. Tegoran yaitu apabila pesilat melakukan pelanggaran ringan.

Tegoran I adalah nilai −1, dan Tegoran II   adalah  nilai  −2

b. Peringatan yaitu apabila pesilat melakukan pelanggaran berat.

Peringatan I adalah nilai −5, dan Peringatan II nilai −10

c. Diskualifikasi yaitu: 
1) melakukan tegoran III dalam 1 babak yang sama 

2) pesilat melakukan pelanggaran berat setelah melakukan pelanggaran III 

3) pelanggaran berat tanpa tegoran atau peringatan 
 2.   Dokumen blangko keputusan pemenang

a. Menang Angka  

b. Menang Teknik  

c. Menang Mutlak    

d. Menang WMP (Wasit Menghentikan Pertandingan) 

e. Menang Undur Diri 

f. Menang   Diskualifikasi  

E. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis dokumen menggunakan teknik deskriptif dengan persentase.  

Prosedur analisis data adalah dari blangko penilaian para juri yang dianalisis sebagai berikut:

1.  Melihat  blangko keputusan pemenang yang diambil dari kelima juri.

2.  Merata-rata nilai masing-masing teknik yaitu: pukulan, tendangan, dan jatuhan.

3. Merata-rata  jenis-jenis hukuman yang dilakukan oleh pesilat.

4. Mengidentifikasi jenis-jenis kemenangan yang diperoleh pesilat.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian    

1.  Nilai Prestasi Teknik


        Hasil penelitian dari seluruh pertandingan yang dapat diolah pada penelitian ini berjumlah 41 (empat puluh satu) partai pertandingan, yang dapat dilihat  pada tabel 1 Rekapitulasi Skor Prestasi Teknik berikut ini.
           Tabel 1. Rekapitulasi Skor Prestasi Teknik  
	Subyek
	Babak
	Jml

	
	I
	II
	III
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1. 
	6
	7
	2
	15

	2. 
	-
	-
	-
	-

	3. 
	9
	4
	5
	18

	4. 
	-
	-
	-
	-

	5. 
	-
	-
	-
	-

	6. 
	13
	4
	9
	26

	7. 
	7
	6
	8
	21

	8. 
	12
	7
	10
	29

	9. 
	7
	4
	4
	15

	10. 
	8
	12
	5
	25

	11. 
	9
	6
	2
	17

	12. 
	8
	5
	7
	20

	13. 
	-
	-
	-
	-

	14. 
	8
	8
	9
	23

	15. 
	9
	5
	9
	23

	16. 
	6
	5
	5
	16

	17. 
	8
	5
	3
	16

	18. 
	4
	5
	6
	15

	19. 
	3
	7
	12
	22

	20. 
	-
	-
	-
	-

	21. 
	5
	1
	4
	10

	22. 
	10
	4
	4
	18

	23. 
	-
	-
	-
	-

	24. 
	-
	-
	-
	-

	25. 
	3
	-
	-
	-

	26. 
	7
	6
	11
	24

	27. 
	4
	9
	6
	19

	28. 
	12
	10
	7
	29

	29. 
	7
	13
	6
	26

	30. 
	5
	4
	4
	13

	31. 
	12
	8
	7
	27

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	32. 
	-
	-
	-
	-

	33. 
	14
	4
	7
	25

	34. 
	7
	11
	5
	23

	35. 
	7
	10
	10
	27

	36. 
	11
	12
	-
	23

	37. 
	7
	6
	2
	15

	38. 
	8
	10
	15
	33

	39. 
	6
	7
	5
	18

	40. 
	-
	-
	-
	-

	41. 
	8
	12
	10
	30

	Jumlah
	250
	217
	199
	615

	Rata-rata
	7,81
	7
	6,63
	20,5


Rata-rata skor prestasi teknik yang diperoleh pesilat masing-masing babak adalah sebagai berikut:

a. Skor nilai prestasi teknik babak I   adalah 7,81  
b. Skor nilai prestasi teknik babak II  adalah 7

c. Skor nilai prestasi teknik babak III adalah 6,63  
Secara keseluruhan rata-rata jumlah skor prestasi teknik dalam 3 (tiga) babak adalah 21.
2.  Jenis-Jenis Teknik  
      Tabel 2. Jenis-Jenis Teknik  Pesilat

	Subyek
	Sex
	Skor Teknik

	
	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1. 
	1
	3
	-
	4
	-
	-
	1

	2. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	3. 
	1
	3 
	-
	6 
	-
	1
	-

	4. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	5. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	6. 
	1
	9
	1
	2
	1
	-
	2

	7. 
	1
	3
	-
	2
	-
	1
	3 

	8. 
	1
	7
	-
	2
	-
	2
	3 

	9. 
	1
	4 
	-
	2 
	1
	-
	1

	10. 
	1
	6
	-
	6
	-
	1
	1 

	11. 
	1
	1
	-
	7
	-
	1
	-

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	12. 
	1
	3
	-
	5
	-
	1
	1

	13. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	14. 
	1
	5
	-
	5
	-
	-
	3

	15. 
	1
	3
	-
	6
	-
	-
	2

	16. 
	1
	4
	-
	4
	-
	-
	1

	17. 
	1
	4
	-
	4
	1 
	1
	- 

	18. 
	1
	5 
	-
	2
	-
	2
	 -

	19. 
	1
	8
	-
	7
	-
	-
	-

	20. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	21. 
	1
	2
	-
	4
	-
	-
	-

	22. 
	1
	3 
	1
	1 
	-
	1
	2 

	23. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	24. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	25. 
	1
	2
	-
	2
	-
	-
	-

	26. 
	2
	5
	-
	4
	1
	-
	2

	27. 
	2
	5
	-
	4 
	1
	1
	-

	28. 
	2
	1
	-
	4
	-
	-
	5

	29. 
	2
	3
	-
	8
	-
	1
	1

	30. 
	2
	1
	-
	6 
	-
	-
	-

	31. 
	2
	4
	-
	8
	1
	-
	1

	32. 
	2
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	33. 
	2
	2
	-
	6 
	-
	1
	2 

	34. 
	2
	3
	-
	6
	-
	-
	2

	35. 
	2
	3
	-
	2 
	-
	-
	5

	36. 
	2
	4
	-
	2 
	-
	1
	3 

	37. 
	2
	1
	-
	3
	-
	-
	2

	38. 
	2
	-
	-
	12
	2
	1
	-

	39. 
	2
	2 
	-
	5
	2
	-
	-

	40. 
	2
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	41. 
	2
	4
	-
	10
	2
	-
	-

	Jumlah
	
	113
	2
	151
	12
	16
	48

	Rata-rata
	
	3,5
	0,06
	4,7
	0,4
	0,5
	1,5

	%
	
	33 
	 1
	 44
	3
	5
	14


             Keterangan:

	X1
	: Teknik Pukulan

	X2
	: Teknik Pukulan Dengan Belaan

	X3
	: Teknik Tendangan

	X4
	: Teknik Tendangan Dengan Belaan

	X5
	: Teknik Jatuhan

	X6
	: Teknik Jatuhan Dengan Tangkapan


Rata-rata jenis-jenis teknik yang digunakan pesilat selama pertandingan (3 babak) adalah sebagai berikut:

a. pukulan 3 (tiga) kali

b. pukulan dengan belaan 1 (satu) kali

c. tendangan 5 (lima) kali

d. tendangan dengan belaan 1 (satu) kali

e. jatuhan 1 (satu) kali

f. jatuhan dengan tangkapan 2 (dua) kali

Adapun presentase jenis-jenis teknik yang digunakan pesilat selama pertandingan (3 babak) secara berurutan adalah sebagai berikut:
a. teknik tendangan = 44 %
b. teknik pukulan    = 33 %

c. teknik jatuhan dengan tangkapan = 14 %

d. teknik jatuhan     =   5 %

e. teknik tendangan dengan belaan  =   3 %

f. teknik pukulan dengan belaan     =    1 %

3.  Jenis-Jenis Hukuman  
      Tabel 3. Jenis-Jenis Hukuman Pesilat

	Subyek
	Sex
	Hukuman

	
	
	T1
	T2
	P1
	P2

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1. 
	1
	-
	-
	-
	-

	2. 
	1
	-
	-
	-
	-

	3. 
	1
	1
	-
	-
	-

	4. 
	1
	-
	-
	-
	

	5. 
	1
	-
	-
	-
	-

	6. 
	1
	-
	-
	-
	-

	7. 
	1
	1
	-
	-
	-

	8. 
	1
	-
	-
	-
	-

	9. 
	1
	-
	-
	-
	-

	10. 
	1
	-
	-
	-
	-

	11. 
	1
	1
	-
	-
	-

	12. 
	1
	-
	-
	-
	-

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	13. 
	1
	-
	-
	-
	-

	14. 
	1
	2
	-
	-
	-

	15. 
	1
	-
	-
	-
	-

	16. 
	1
	-
	-
	-
	-

	17. 
	1
	2
	-
	-
	-

	18. 
	1
	-
	-
	-
	-

	19. 
	1
	-
	-
	-
	-

	20. 
	1
	-
	-
	-
	-

	21. 
	1
	-
	-
	-
	-

	22. 
	1
	-
	-
	-
	-

	23. 
	1
	-
	-
	-
	-

	24. 
	1
	-
	-
	-
	-

	25. 
	1
	1
	1
	-
	-

	26. 
	2
	-
	-
	-
	-

	27. 
	2
	-
	-
	-
	-

	28. 
	2
	-
	-
	-
	-

	29. 
	2
	-
	-
	-
	-

	30. 
	2
	-
	-
	-
	-

	31. 
	2
	-
	-
	-
	-

	32. 
	2
	-
	-
	-
	-

	33. 
	2
	1
	-
	-
	-

	34. 
	2
	-
	-
	-
	-

	35. 
	2
	-
	-
	-
	-

	36. 
	2
	-
	-
	-
	-

	37. 
	2
	-
	-
	-
	-

	38. 
	2
	-
	-
	-
	-

	39. 
	2
	1
	-
	-
	-

	40. 
	2
	-
	-
	-
	-

	41. 
	2
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	
	10
	1
	0
	0

	Rata-rata
	
	0,3
	0,03
	0
	0


             Keterangan:
	T1
	: Tegoran 1        (– 1)

	T2
	: Tegoran 2        (– 2)

	P1
	: Pelanggaran 1 (– 5)

	P2
	: Pelanggaran 2 (– 10)

	Dis
	: Diskualifikasi






Secara keseluruhan pertandingan yaitu 41 (empat puluh satu) partai ada 11 (sebelas) kali pelanggaran ringan, terdiri atas: 10 (sepuluh) kali tegoran 1, dan 1(satu) kali tegoran 2. Sedangkan pelanggaran berat selama pertandingan pencak silat tidak pernah dilakukan oleh pesilat.
4.  Jenis-Jenis Kemenangan  
 Tabel 4. Jenis-Jenis Kemenangan Pesilat
	Subyek
	Jenis  Kemenangan

	
	Angka
	Teknik
	Mutlak
	Dis.
	WMP
	UD

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	2. 
	-
	-
	-
	1
	-
	-

	3. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	4. 
	-
	-
	-
	1
	-
	-

	5. 
	-
	-
	-
	1
	-
	-

	6. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	7. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	8. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	9. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	10. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	11. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	12. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	13. 
	-
	-
	-
	1
	-
	-

	14. 
	-
	1
	-
	-
	-
	-

	15. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	16. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	17. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	18. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	19. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	20. 
	-
	-
	-
	-
	-
	1

	21. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	22. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	23. 
	-
	-
	-
	1
	-
	-

	24. 
	-
	-
	-
	-
	-
	1

	25. 
	-
	-
	-
	1
	-
	-

	26. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	27. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	28. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	29. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	30. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	31. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	32. 
	-
	-
	-
	1
	-
	-

	33. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	34. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	35. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	36. 
	-
	1
	-
	-
	-
	-

	37. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	38. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	39. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	40. 
	-
	-
	-
	1
	-
	-

	41. 
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	29
	2
	0
	8
	0
	2

	%
	71
	5
	0
	19
	0
	5


Rata-rata persentase jenis kemenangan yang diperoleh pesilat secara berurutan dapat digolongkan sebagai berikut:

a. menang angka             = 71 %
b. menang diskualifikasi = 19 % 
c. menang teknik            =   5 %
d. menang undur diri      =   5 %
e. menang mutlak            =   0 %
f. menang WMP              =   0 % 
B. Pembahasan

Apabila dilihat hasil penelitian rata-rata skor prestasi teknik pesilat dari babak I sampai III menunjukkan semakin menurun yaitu: babak I = 7,81; babak II  = 7, dan babak III = 6,63, maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan penurunan skor dimungkinkan karena faktor kondisi fisik yang menurun. Penurunan kondisi fisik ini akan menurunnya produktivitas pesilat dalam perolehan nilai. Oleh karena itu perlu diperhatikan kondisi fisik pesilat  dikarenakan kondisi fisik akan sangat membantu konsentrasi, akurasi serang bela, power, dan kestabilan dalam mempertahankan teknik taktik. Adapun secara keseluruhan rata-rata jumlah skor prestasi teknik yang dilakukan pesilat selama 3 (tiga) babak adalah 21.

Rata-rata jenis-jenis teknik yang digunakan pesilat selama pertandingan dan presentasenya secara beurutan adalah sebagai berikut:

1. tendangan 5 (lima) kali = 44 %
2. pukulan 3 (tiga) kali = 33 %
3. jatuhan dengan tangkapan 2 (dua) kali = 14 %
4. jatuhan 1 (satu) kali =   5 %
5. tendangan dengan belaan 1 (satu) kali =   3 %
6. pukulan dengan belaan 1 (satu) kali =    1 %
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pertandingan pencak silat teknik tendangan dominan digunakan (44 %) hal ini disebabkan teknik tendangan mudah dilakukan karena jarak jangkauan kaki lebih panjang dari pada teknik pukulan. Disamping itu tendangan pada pencak silat mempunyai nilai cukup tinggi yaitu 2 (dua).
Namun demikian pada penelitian ini teknik pukulan juga banyak digunakan (33 %) meskipun skor nilainya yang diperoleh hanya 1 (satu). Hal ini dikarenakan teknik pukulan dapat digunakan sebagai alat serang ke dua apabila lawan memiliki teknik jatuhan yang baik. 
Hasil penelitian teknik jatuhan dan tangkapan ada 14 % yaitu digunakan pesilat rata-rata 2 (dua) kali, dan teknik jatuhan langsung 1 (satu) kali setiap partai pertandingan.
Hukuman yang dilakukan pesilat selama pertandingan adalah hukuman ringan yaitu 10 (sepuluh) kali artinya seluruh pertandingan hanya ada 10 (sepuluh) pesilat yang memperoleh tegoran I (nilai -1), sedangkan yang memperoleh tegoran II (nilai -2) hanya ada 1 (satu) pesilat. Namun perlu diketahui meskipun ada 11 (sebelas) kali pelanggaran ringan, tetapi hanya dilakukan oleh 9 (sembilan) pesilat saja. Sehingga dapat dikatakan pesilat yang mengikuti pertandingan Sirkut Pencak Silat tergolong sportif, karena selama pertandingan hanya 21 % terjadi pelanggaran ringan. 
Untuk diskualifikasi selama pertandingan terjadi 8 (delapan) kali atau 19 %, 2 (dua) kali dikarenakan pelanggaran ringan yaitu keluar gelanggan secara berulang-ulang. Sisanya 6 (enam) kali diskualifikasi dikarenakan faktor berat badan yang tidak sesuai dengan kelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua diskualifikasi bukan dikarenakan pelanggaran berat.
Rata-rata jenis kemenangan yang diperoleh pesilat secara beurutan dapat digolongkan sebagai berikut:

1. menang angka             = 71 %
2. menang diskualifikasi = 19 % 
3. menang  teknik            =   5 %
4. menang  undur diri      =   5 %
5. menang  mutlak           =   0 %
6. menang  WMP             =   0 % 

Jenis kemenangan yang diperoleh pesilat terbesar adalah Menang Angka (71 %) sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi kemampuan teknik taktik pesilat pada kejuaraan tersebut hampir seimbang karena tidak ada Menang Mutlak ataupun Menang WMP (0 %). 
Peringkat kedua untuk jenis kemenangan adalah diskualifikasi (19 %), yang terbesar dari berat badan yang tidak sesuai dengan kelasnya (6 orang), sisanya (2 orang) diskualifikasi dikarenakan faktor pelanggaran ringan keluar gelanggang secara berturut-turut dalam babak yang sama. Hal ini perlu ditekankan pada pelatih bahwa faktor berat badan pesilat harus selalu dicek selama latihan maupun menjelang pertandingan. Khusus bagi pesilat yang mempunyai masalah berat badan harus diprogram cukup lama untuk menyesuaikan dengan kelasnya.
Adapun mengenai pelanggaran ringan bagi pesilat yang kerap kali keluar gelanggang, maka perlu dilatihkan Taktik Hit and Run yaitu pukul/ tendang hindar dengan cara memutar gelanggang.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan
1. Rata-rata skor prestasi teknik yang diperoleh pesilat masing-masing babak adalah adalah cenderung menurun, yaitu: babak I = 7,81; babak II = 7; babak III = 6,63.  

2. Presentase jenis-jenis teknik yang digunakan pesilat selama pertandingan secara berurutan adalah sebagai berikut:

a. teknik tendangan 

b. teknik pukulan    
c. teknik jatuhan dengan tangkapan 

d. teknik jatuhan     
e. teknik tendangan dengan belaan  

f. teknik pukulan dengan belaan      
3. Pelanggaran yang dilakukan pesilat selama kejuaraan terjadi adalah pelanggaran ringan. 
4. Rata-rata jenis kemenangan yang diperoleh pesilat secara berurutan adalah sebagai berikut:  
a. menang angka              
b. menang diskualifikasi   
c. menang teknik             
d. menang undur diri       
e. menang mutlak            
f. menang WMP               

B. Implikasi
Implikasi hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan pihak pelatih khususnya pencak silat kategori tanding. Dengan mengetahui hasil penelitian, maka pelatih perlu memperhatikan hal-hal penting sebagi berikut:

1. Meningkatkan skor prestasi teknik yang cenderung menurun dari babak ke babak. 
2.  Meningkatkan teknik belaan tendangan yang mempunyai nilai tinggi yaitu 1+2.
3. Meningkatkan teknik jatuhan tangkapan yang mempunyai nilai tertinggi yaitu 1+3.

4.  Memperhatikan pelanggaran karena masih banyak pesilat yang melakukan pelanggaran ringan.
5. Perlu memperhatikan berat badan pesilat secara berkala, sebab  diskualifikasi terbesar adalah faktor berat badan
C.   Keterbatasan Penelitian
a. Juri dalam melakukan penilaian hanya bisa menilai jenis-jenis teknik saja, tetapi tidak bisa merekam jenis-jenis pukulan, tendangan, maupun jatuhan yang dilakukan pesilat.

b. Data penelitian diambil dari pesilat yang memenangkan pertandingan.

D.   Saran-Saran
a. Perlu penilitian lanjutan untuk mengetahui jenis-jenis teknik pukulan, tendangan maupun jatuhan yang dominan digunakan pesilat . 

b. Diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui produktivitas jenis-jenis teknik yang digunakan pesilat.
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